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The rapid advancement of digital technology requires business planning models that 
integrate strategic management with ethical values to achieve sustainable 
competitiveness. This study aims to develop an Islamic values-based business 
planning model by integrating Islamic principles, modern management, and digital 
technology. A qualitative approach with a library research design was employed. Data 
were collected through documentation of indexed journal articles, academic books, and 
other relevant scientific publications, and analyzed using content analysis through 
data reduction, data display, and interpretative conclusion drawing. The findings 
reveal that Islamic values, including tauhid, amanah, honesty, justice, and halal 
principles, can be systematically integrated into all components of business planning, 
from vision and mission formulation to marketing, financial, and operational 
strategies. The study proposes an input–process–output–outcome business planning 
model that combines Islamic values, strategic management, and digital technology to 
strengthen business sustainability and competitive advantage. The novelty of this 
study lies in transforming Islamic values into practical strategic elements within 
business planning, providing a comprehensive framework for business development in 
the digital era. 
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ABSTRAK  

Perkembangan teknologi digital menuntut model perencanaan bisnis yang mampu 
mengintegrasikan manajemen strategis dengan nilai-nilai etika guna mewujudkan 
keberlanjutan dan daya saing usaha. Penelitian ini bertujuan mengembangkan model 
perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai Islam melalui integrasi prinsip-prinsip Islam, 
manajemen modern, dan teknologi digital. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis penelitian studi literatur (library research). Data dikumpulkan melalui teknik 
dokumentasi terhadap jurnal ilmiah terindeks, buku akademik, dan berbagai publikasi ilmiah 
yang relevan, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui 
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara interpretatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam, meliputi tauhid, amanah, kejujuran, 
keadilan, serta prinsip halal, dapat diintegrasikan secara sistematis ke dalam seluruh 
komponen perencanaan bisnis, mulai dari perumusan visi dan misi hingga strategi 
pemasaran, perencanaan keuangan, dan pengelolaan operasional. Penelitian ini 
menghasilkan model perencanaan bisnis berbasis kerangka input–process–output–outcome 
yang mengintegrasikan nilai-nilai Islam, manajemen strategis, dan teknologi digital untuk 
memperkuat keberlanjutan serta daya saing usaha. Kebaruan penelitian terletak pada 
pengembangan model konseptual yang mentransformasikan nilai-nilai Islam menjadi 
komponen strategis yang aplikatif dalam perencanaan bisnis di era digital. 
 
Kata kunci: Perencanaan Bisnis Islami, Nilai-Nilai Islam, Kewirausahaan Digital, 
Keberlanjutan Usaha, Daya Saing Usaha. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pengelolaan usaha secara 

fundamental (Wahyudi et al., 2023). Digitalisasi mendorong pelaku usaha untuk tidak hanya 
beradaptasi dengan perubahan teknologi, tetapi juga mampu menyusun perencanaan bisnis 
yang sistematis, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan (Fajriah, 2025). Perencanaan 
bisnis (business plan) tidak lagi dipandang sekadar sebagai dokumen administratif, melainkan 
sebagai instrumen strategis yang menentukan arah pengembangan usaha, pengambilan 
keputusan, serta peningkatan daya saing dalam menghadapi persaingan global (FoEh, 2024). 
Namun demikian, masih banyak pelaku usaha, khususnya UMKM, yang menjalankan 
aktivitas bisnis tanpa perencanaan yang terstruktur serta belum mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi digital dalam proses bisnisnya. Kondisi tersebut mengakibatkan 
rendahnya kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar dan lemahnya keberlanjutan 
usaha dalam jangka panjang. 

Di sisi lain, masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam memiliki potensi 
besar untuk mengembangkan praktik bisnis yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
ekonomi, tetapi juga berlandaskan nilai-nilai etika dan spiritual (E. P. Wulandari & Djakfar, 
2022). Nilai-nilai Islam seperti tauhid, amanah, ṣidq (kejujuran), 'adl (keadilan), serta prinsip 
halal dan thayyib merupakan fondasi penting dalam membangun aktivitas ekonomi yang 
bertanggung jawab (Hunein et al., 2025). Nilai-nilai tersebut diyakini mampu meningkatkan 
kepercayaan pemangku kepentingan, memperkuat tata kelola usaha, serta menciptakan 
keberlanjutan bisnis (Lelyana & Sarjito, 2023). Akan tetapi, dalam praktiknya nilai-nilai 
tersebut lebih banyak dipahami sebagai pedoman moral daripada diimplementasikan secara 
sistematis ke dalam penyusunan perencanaan bisnis. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji perencanaan bisnis, digital 
entrepreneurship, maupun etika bisnis Islam secara terpisah. Kajian mengenai perencanaan 
bisnis umumnya menitikberatkan pada aspek analisis pasar, pemasaran, operasional, dan 
keuangan, sedangkan penelitian tentang etika bisnis Islam lebih berfokus pada penerapan 
nilai-nilai syariah dalam aktivitas ekonomi (Pratama & Rumangkit, 2025). Penelitian (M. 
Wulandari et al., 2025) juga menunjukkan bahwa transformasi digital mampu meningkatkan 
efisiensi dan daya saing usaha melalui pemanfaatan teknologi informasi. Meskipun 
demikian, sebagian besar penelitian tersebut belum menghasilkan model konseptual yang 
mengintegrasikan nilai-nilai Islam, manajemen strategis, dan teknologi digital secara 
komprehensif dalam satu kerangka perencanaan bisnis yang utuh (Rachmawati & Supardi, 
2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap), 
yaitu belum tersedianya model perencanaan bisnis yang mampu mengoperasionalkan nilai-
nilai Islam ke dalam setiap komponen business plan sekaligus mengakomodasi kebutuhan 
transformasi digital. Padahal integrasi ketiga aspek tersebut diperlukan untuk menghasilkan 
perencanaan bisnis yang tidak hanya efektif secara manajerial, tetapi juga berorientasi pada 
etika, keberlanjutan, dan keunggulan kompetitif. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual 
perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai Islam yang disusun melalui kerangka input–process–
output–outcome. Model tersebut mengintegrasikan nilai-nilai Islam sebagai fondasi strategis 
dengan prinsip manajemen modern serta pemanfaatan teknologi digital pada setiap tahapan 
penyusunan business plan (Sentiko et al., 2025). Dengan pendekatan tersebut, nilai-nilai Islam 
tidak hanya berfungsi sebagai landasan normatif, tetapi juga menjadi komponen operasional 
dalam pengambilan keputusan bisnis yang adaptif terhadap perkembangan era digital (Alsi, 
2025). 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan model 
perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai Islam yang mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam, 
manajemen strategis, dan teknologi digital untuk mendorong keberlanjutan serta 
meningkatkan daya saing usaha di era digital. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 
literatur (library research) (Putri et al., 2023). Pendekatan ini dipilih untuk mengkaji, 
menganalisis, dan mensintesis berbagai konsep serta temuan penelitian mengenai 
perencanaan bisnis, nilai-nilai Islam, dan digital entrepreneurship guna menghasilkan model 
konseptual yang integrative (AM, 2025). Sumber data penelitian berupa data sekunder yang 
diperoleh dari jurnal nasional dan internasional bereputasi, buku akademik, prosiding, serta 
publikasi ilmiah lain yang relevan dengan topik penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan menelusuri, 
mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan mengevaluasi berbagai literatur berdasarkan 
relevansi, kredibilitas, dan keterbaruan sumber. Data yang terkumpul dianalisis 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, serta penarikan kesimpulan secara interpretative (Sumarno, 2020). Untuk 
meningkatkan validitas hasil kajian, penelitian menerapkan triangulasi sumber dengan 
membandingkan berbagai referensi yang memiliki tingkat kredibilitas tinggi sehingga model 
konseptual yang dihasilkan memiliki landasan teoritis yang komprehensif dan dapat 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Integrasi Nilai-Nilai Islam dalam Perencanaan Bisnis Modern 

Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa perkembangan lingkungan 
bisnis pada era digital telah mengubah orientasi perencanaan bisnis dari sekadar dokumen 
administratif menjadi instrumen strategis yang menentukan keberlangsungan dan daya 
saing usaha (Hidayat et al., 2026). Kompleksitas persaingan global, perubahan perilaku 
konsumen, percepatan inovasi teknologi, serta meningkatnya tuntutan terhadap tata kelola 
usaha yang transparan mengharuskan setiap pelaku usaha memiliki business plan yang 
adaptif dan komprehensif (Amory & Mudo, 2025). Namun demikian, hasil kajian juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar model perencanaan bisnis modern masih berorientasi 
pada aspek teknis, seperti analisis pasar, strategi pemasaran, pengelolaan operasional, dan 
proyeksi keuangan, sementara dimensi etika dan spiritual belum ditempatkan sebagai 
bagian integral dalam proses penyusunan strategi bisnis (Susanto et al., 2021). 

Kondisi tersebut menjadi salah satu penyebab munculnya berbagai persoalan dalam 
praktik bisnis modern, seperti rendahnya transparansi, lemahnya akuntabilitas, orientasi 
keuntungan jangka pendek, serta semakin menurunnya kepercayaan publik terhadap pelaku 
usaha. Dalam perspektif manajemen strategis, keberhasilan perusahaan memang ditentukan 
oleh kemampuan menciptakan nilai (value creation), memanfaatkan sumber daya secara 
efektif, dan membangun keunggulan kompetitif (Ningrum, 2022). Akan tetapi, keunggulan 
tersebut akan sulit dipertahankan apabila tidak didukung oleh sistem nilai yang mampu 
mengarahkan perilaku organisasi secara konsisten (Kasmawati, 2018). Oleh karena itu, hasil 
kajian ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam ke dalam perencanaan bisnis 
menjadi kebutuhan yang semakin relevan, terutama dalam membangun usaha yang mampu 
bertahan menghadapi perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. 

Analisis terhadap berbagai sumber menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam memiliki 
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karakteristik yang tidak hanya bersifat normatif, tetapi juga operasional (Hayati, 2025). Nilai 
tauhid, misalnya, tidak sekadar dipahami sebagai keyakinan teologis, melainkan menjadi 
paradigma yang mengarahkan seluruh aktivitas bisnis sebagai bentuk tanggung jawab 
kepada Allah Swt. Paradigma tersebut mengubah orientasi penyusunan business plan dari 
sekadar pencapaian keuntungan menjadi penciptaan kemaslahatan yang memberikan 
manfaat bagi pemilik usaha, karyawan, konsumen, masyarakat, dan lingkungan (Wijaya et 
al., 2026). Dengan demikian, visi dan misi perusahaan tidak lagi hanya berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mengandung dimensi sosial dan spiritual yang 
memperkuat legitimasi usaha dalam jangka panjang. 

Selain tauhid, prinsip amanah merupakan fondasi penting dalam membangun tata 
kelola bisnis yang kredibel (Kurnia et al., 2025). Hasil sintesis menunjukkan bahwa amanah 
dapat diimplementasikan melalui penyusunan target usaha yang realistis, pelaporan 
keuangan yang transparan, pengelolaan sumber daya secara bertanggung jawab, serta 
pemenuhan hak seluruh pemangku kepentingan. Dalam konteks perencanaan bisnis, 
amanah tidak berhenti pada aspek moral, tetapi menjadi dasar penyusunan mekanisme 
pengendalian internal, evaluasi kinerja, dan pengambilan keputusan strategis (A. A. Riski et 
al., 2024). Dengan demikian, business plan tidak hanya berfungsi sebagai dokumen 
perencanaan, tetapi juga menjadi instrumen akuntabilitas yang memperkuat kepercayaan 
investor, mitra usaha, maupun konsumen. 

Nilai ṣidq (kejujuran) juga memiliki posisi strategis dalam keseluruhan proses 
perencanaan bisnis (Arif et al., 2025). Hasil kajian menunjukkan bahwa kejujuran 
berkontribusi terhadap penyusunan analisis pasar yang objektif, strategi pemasaran yang 
tidak manipulatif, serta komunikasi bisnis yang terbuka kepada konsumen. Dalam era 
digital, ketika informasi dapat diakses secara luas dan cepat, praktik pemasaran yang tidak 
sesuai dengan kondisi produk justru berpotensi menurunkan reputasi perusahaan. Oleh 
karena itu, penerapan nilai kejujuran menjadi modal sosial yang mampu meningkatkan 
loyalitas pelanggan dan memperkuat citra perusahaan dalam jangka panjang. 

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa prinsip keadilan ('adl) memiliki 
implikasi yang luas terhadap seluruh aspek pengelolaan usaha. Keadilan tidak hanya 
diwujudkan melalui hubungan yang seimbang antara pelaku usaha dan konsumen, tetapi 
juga melalui sistem pengupahan yang proporsional, pembagian keuntungan yang adil, 
kesempatan pengembangan sumber daya manusia, serta perlakuan yang setara terhadap 
seluruh mitra bisnis (Laming, 2021). Dalam konteks perencanaan bisnis, prinsip keadilan 
mendorong perusahaan untuk mempertimbangkan dampak sosial dari setiap keputusan 
strategis sehingga keberhasilan usaha tidak hanya diukur dari indikator finansial, tetapi juga 
dari kontribusinya terhadap kesejahteraan masyarakat (W. Riski et al., 2023). 

Prinsip halal dan thayyib melengkapi kerangka nilai tersebut dengan memberikan 
batasan terhadap aktivitas ekonomi yang dapat dijalankan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa kedua prinsip ini tidak hanya berkaitan dengan produk yang dipasarkan, tetapi juga 
mencakup proses produksi, sumber pembiayaan, mekanisme distribusi, hingga tata kelola 
keuangan perusahaan. Dengan demikian, seluruh komponen dalam business plan diarahkan 
agar selaras dengan prinsip syariah sekaligus memenuhi standar kualitas yang dapat 
diterima oleh pasar modern. Pendekatan ini menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap 
prinsip Islam tidak menghambat inovasi, melainkan menjadi faktor yang memperkuat 
kepercayaan pasar dan meningkatkan daya saing usaha (Abidy, 2025). 

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini menunjukkan 
adanya perbedaan yang cukup mendasar. Sebagian besar penelitian sebelumnya membahas 
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nilai-nilai Islam sebagai landasan etika bisnis atau pedoman perilaku individu pelaku usaha. 
Pendekatan tersebut memberikan kontribusi penting dalam membangun kesadaran moral, 
tetapi belum menjelaskan bagaimana nilai-nilai tersebut diterjemahkan ke dalam setiap 
tahapan penyusunan business plan. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam dapat 
dioperasionalkan secara sistematis ke dalam analisis pasar, strategi pemasaran, pengelolaan 
operasional, perencanaan keuangan, hingga mekanisme evaluasi usaha. Dengan kata lain, 
penelitian ini tidak hanya membahas mengapa nilai Islam penting dalam bisnis, tetapi juga 
menjelaskan bagaimana nilai tersebut diimplementasikan dalam proses perencanaan secara 
konkret. 

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam mampu 
menjembatani kesenjangan antara dimensi spiritual dan praktik manajerial yang selama ini 
cenderung diposisikan sebagai dua aspek yang terpisah (Yusuf, 2023). Dalam perspektif 
manajemen strategis, kondisi ini menghasilkan bentuk keunggulan kompetitif berbasis nilai 
(value-based competitive advantage), yaitu keunggulan yang dibangun melalui integritas, 
kepercayaan, dan konsistensi organisasi dalam menjalankan aktivitas bisnis (Zahrotun et al., 
2024). Keunggulan semacam ini relatif sulit ditiru oleh pesaing karena tidak hanya 
bergantung pada teknologi atau sumber daya fisik, tetapi juga pada budaya organisasi dan 
komitmen terhadap nilai yang dianut. 

Lebih jauh, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai Islam juga 
memperluas makna keberhasilan usaha. Jika pendekatan konvensional cenderung 
menggunakan indikator pertumbuhan penjualan, laba, dan pangsa pasar sebagai ukuran 
utama kinerja bisnis, maka pendekatan berbasis nilai Islam menempatkan keberlanjutan 
usaha, keberkahan, tanggung jawab sosial, dan kemanfaatan bagi masyarakat sebagai 
indikator yang sama pentingnya. Perspektif ini sejalan dengan konsep pembangunan 
berkelanjutan yang menekankan keseimbangan antara dimensi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan, sehingga menunjukkan bahwa prinsip-prinsip Islam memiliki relevansi yang 
kuat dalam menjawab tantangan bisnis kontemporer. 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis tersebut dapat dipahami bahwa integrasi nilai-
nilai Islam bukan sekadar pelengkap dalam penyusunan business plan, melainkan merupakan 
fondasi strategis yang membentuk arah, proses, dan tujuan bisnis secara menyeluruh. 
Integrasi tersebut menghasilkan model perencanaan bisnis yang lebih adaptif terhadap 
perubahan lingkungan, memiliki orientasi keberlanjutan yang lebih kuat, serta mampu 
menciptakan keunggulan kompetitif yang berlandaskan etika, profesionalisme, dan 
tanggung jawab sosial. Temuan inilah yang kemudian menjadi dasar bagi pembahasan pada 
bagian berikutnya mengenai transformasi perencanaan bisnis dalam era digital 
entrepreneurship, di mana teknologi digital diposisikan sebagai instrumen yang memperkuat 
implementasi nilai-nilai Islam dalam praktik bisnis modern. 
Transformasi Perencanaan Bisnis dalam Era Digital Entrepreneurship 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa perkembangan teknologi digital telah 
mengubah paradigma perencanaan bisnis dari sekadar dokumen administratif menjadi 
instrumen strategis yang adaptif terhadap perubahan lingkungan usaha. Perubahan perilaku 
konsumen, meningkatnya persaingan global, serta pesatnya perkembangan teknologi 
menuntut pelaku usaha untuk menyusun business plan yang lebih dinamis, berbasis data, dan 
mampu merespons perubahan pasar secara cepat (Asrul, 2024). Dengan demikian, 
perencanaan bisnis tidak lagi hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan, tetapi juga 
pada kemampuan usaha untuk bertahan dan berkembang di tengah transformasi digital. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa digitalisasi memengaruhi seluruh komponen 
business plan. Pada tahap analisis pasar, pelaku usaha memanfaatkan big data, media sosial, 
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dan platform digital untuk memahami perilaku konsumen serta mengidentifikasi peluang 
pasar secara lebih akurat (Syira et al., 2023). Pada aspek pemasaran, strategi bisnis 
berkembang melalui pemanfaatan digital marketing, marketplace, customer relationship 
management (CRM), dan kecerdasan buatan (artificial intelligence) yang memungkinkan 
komunikasi lebih efektif dengan pelanggan (Prasetyowati et al., 2020). Sementara itu, pada 
aspek operasional dan keuangan, penggunaan sistem digital, financial technology (fintech), 
dan aplikasi manajemen usaha meningkatkan efisiensi proses bisnis, mempercepat 
pengambilan keputusan, serta mendukung transparansi pengelolaan keuangan (Hasan et al., 
2025). 

Di sisi lain, transformasi digital juga menghadirkan tantangan baru berupa 
meningkatnya persaingan, risiko penyalahgunaan informasi, serta praktik bisnis yang 
kurang memperhatikan aspek etika (Kamila et al., 2025). Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi perlu diimbangi dengan penerapan nilai-nilai 
Islam sebagai landasan dalam setiap aktivitas bisnis. Nilai amanah mendorong transparansi 
dalam pengelolaan informasi dan keuangan, ṣidq menjadi dasar komunikasi pemasaran 
yang jujur, 'adl mengarahkan perusahaan untuk memberikan pelayanan yang adil kepada 
seluruh pemangku kepentingan, sedangkan prinsip halal memastikan bahwa seluruh proses 
bisnis tetap sesuai dengan ketentuan syariah (Suharsono et al., 2025). Integrasi tersebut 
menjadikan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat peningkatan efisiensi, tetapi 
juga sebagai sarana mewujudkan praktik bisnis yang etis dan berkelanjutan. 

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian terdahulu yang umumnya 
memandang digitalisasi sebagai faktor peningkatan efisiensi dan produktivitas usaha. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan 
oleh kemampuan mengadopsi teknologi, tetapi juga oleh kemampuan mengintegrasikan 
teknologi dengan nilai-nilai Islam dalam proses perencanaan bisnis. Integrasi tersebut 
menghasilkan keunggulan kompetitif yang tidak hanya didasarkan pada inovasi teknologi, 
tetapi juga pada kepercayaan, integritas, dan tanggung jawab sosial yang dibangun melalui 
penerapan prinsip-prinsip Islam. 

Berdasarkan hasil sintesis tersebut dapat dipahami bahwa transformasi perencanaan 
bisnis pada era digital entrepreneurship merupakan perubahan menyeluruh dalam cara 
organisasi merancang strategi, mengelola sumber daya, dan menciptakan nilai bagi para 
pemangku kepentingan. Oleh karena itu, teknologi digital, manajemen strategis, dan nilai-
nilai Islam harus diposisikan sebagai komponen yang saling melengkapi dalam membangun 
sistem bisnis yang inovatif, adaptif, dan berkelanjutan. Temuan ini menjadi landasan dalam 
penyusunan model konseptual perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai Islam yang dibahas 
pada bagian selanjutnya. 
 Model Perencanaan Bisnis Berbasis Nilai-Nilai Islam untuk Mendorong Keberlanjutan 
dan Daya Saing Usaha 

Berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur, penelitian ini menghasilkan model 
konseptual perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai Islam yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip syariah, manajemen strategis, dan teknologi digital dalam satu kerangka yang 
sistematis. Model ini disusun menggunakan pendekatan input–process–output–outcome 
(IPOO) sebagai upaya untuk menjelaskan hubungan antarkomponen dalam proses 
penyusunan business plan. Berbeda dengan model perencanaan bisnis konvensional yang 
lebih menitikberatkan pada aspek teknis dan finansial, model yang dikembangkan dalam 
penelitian ini menempatkan nilai-nilai Islam sebagai fondasi utama dalam setiap proses 
pengambilan keputusan bisnis. 

Pada tahap input, model dibangun atas empat komponen utama, yaitu nilai-nilai 
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Islam, sumber daya manusia, modal usaha, dan pemanfaatan teknologi digital (Sapir et al., 
2014). Nilai-nilai Islam yang meliputi tauhid, amanah, ṣidq, 'adl, serta prinsip halal dan thayyib 
menjadi landasan etis dalam penyusunan strategi bisnis (Sani et al., 2025). Sementara itu, 
sumber daya manusia, modal, dan teknologi digital berperan sebagai sumber daya strategis 
yang mendukung implementasi perencanaan bisnis. Sinergi antara nilai dan sumber daya 
tersebut menjadi dasar dalam menghasilkan keputusan bisnis yang tidak hanya efektif, tetapi 
juga sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Rizky et al., 2024). 

Tahap process merupakan inti dari model yang dikembangkan. Pada tahap ini, 
seluruh komponen business plan disusun melalui integrasi antara nilai-nilai Islam dengan 
prinsip manajemen strategis. Analisis pasar dilakukan dengan memanfaatkan data digital 
untuk memahami kebutuhan konsumen secara objektif, sedangkan strategi pemasaran 
dirancang melalui pendekatan digital marketing yang mengedepankan kejujuran, 
transparansi, dan pelayanan yang adil (Muslimah et al., 2023). Pengelolaan operasional 
diarahkan pada efisiensi proses tanpa mengabaikan tanggung jawab sosial, sementara 
perencanaan keuangan disusun berdasarkan prinsip syariah dengan menghindari praktik 
riba, gharar, dan maysir. Integrasi tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam tidak hanya 
menjadi pedoman moral, tetapi juga berfungsi sebagai dasar operasional dalam seluruh 
proses perencanaan bisnis. 

Tahap output menghasilkan dokumen business plan yang memiliki karakteristik 
berbeda dengan perencanaan bisnis konvensional. Model yang dihasilkan tidak hanya 
berorientasi pada pencapaian target finansial, tetapi juga memuat strategi pengembangan 
usaha yang memperhatikan aspek etika, tata kelola, keberlanjutan, dan tanggung jawab 
sosial (Zulfikar et al., 2019). Dengan demikian, business plan berfungsi sebagai pedoman yang 
mampu mengarahkan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis tanpa 
mengabaikan nilai-nilai Islam sebagai identitas utama usaha (Irmayanti, 2021). 

Selanjutnya, tahap outcome menunjukkan bahwa penerapan model ini berpotensi 
menghasilkan dua dampak utama, yaitu meningkatnya keberlanjutan usaha (business 
sustainability) dan daya saing (competitive advantage) (Annisa, 2023). Keberlanjutan usaha 
tercermin dari kemampuan organisasi mempertahankan kinerja melalui pengelolaan sumber 
daya yang efisien, pemanfaatan teknologi digital secara optimal, serta penerapan tata kelola 
yang berlandaskan etika. Sementara itu, daya saing diperoleh melalui kombinasi inovasi, 
kepercayaan pelanggan, dan reputasi perusahaan yang dibangun melalui implementasi nilai-
nilai Islam secara konsisten. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keunggulan kompetitif 
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknologi atau modal yang dimiliki, tetapi juga 
oleh budaya organisasi yang berorientasi pada integritas dan tanggung jawab. 

Temuan penelitian ini memperlihatkan adanya perbedaan dengan berbagai penelitian 
terdahulu yang umumnya membahas perencanaan bisnis, etika bisnis Islam, dan 
transformasi digital sebagai kajian yang berdiri sendiri. Penelitian ini mengintegrasikan 
ketiga aspek tersebut ke dalam satu model konseptual yang saling berkaitan, sehingga 
menghasilkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam penyusunan business plan. 
Dengan demikian, nilai-nilai Islam tidak lagi diposisikan sebagai pelengkap, tetapi sebagai 
fondasi strategis yang mengarahkan seluruh proses perencanaan bisnis di era digital. 

Secara teoritis, model yang dikembangkan memperkaya kajian mengenai perencanaan 
bisnis Islami dengan menunjukkan bahwa keberhasilan usaha dipengaruhi oleh 
keseimbangan antara dimensi spiritual, manajerial, dan teknologi. Secara praktis, model ini 
dapat dijadikan acuan oleh UMKM, startup syariah, maupun lembaga pendamping 
kewirausahaan dalam menyusun business plan yang tidak hanya adaptif terhadap 
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perkembangan teknologi, tetapi juga mampu menjaga keberlanjutan usaha melalui 
penerapan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, model konseptual yang dihasilkan menjadi 
kontribusi utama penelitian dalam memberikan kerangka perencanaan bisnis yang lebih 
relevan dengan tantangan ekonomi digital sekaligus tetap berlandaskan prinsip-prinsip 
syariah (Hastjarjo, 2023). 
KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merumuskan model perencanaan bisnis berbasis nilai-nilai 
Islam yang mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah, manajemen strategis, dan teknologi 
digital dalam satu kerangka konseptual berbasis input–process–output–outcome (IPOO). 
Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai Islam, seperti tauhid, amanah, ṣidq 
(kejujuran), 'adl (keadilan), serta prinsip halal dan thayyib, tidak hanya berfungsi sebagai 
landasan etika, tetapi juga dapat dioperasionalkan ke dalam setiap komponen business plan, 
mulai dari perumusan visi dan misi, analisis pasar, strategi pemasaran, pengelolaan 
operasional, hingga perencanaan keuangan. Integrasi tersebut menghasilkan perencanaan 
bisnis yang lebih adaptif terhadap transformasi digital sekaligus mampu memperkuat tata 
kelola usaha yang berorientasi pada keberlanjutan dan peningkatan daya saing. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan model konseptual yang 
menempatkan nilai-nilai Islam sebagai fondasi strategis dalam penyusunan business plan, 
sehingga mampu menjembatani dimensi spiritual, manajerial, dan teknologi dalam satu 
sistem perencanaan yang komprehensif. Secara praktis, model ini dapat dijadikan acuan bagi 
pelaku UMKM, startup syariah, lembaga pendamping usaha, maupun institusi pendidikan 
kewirausahaan dalam menyusun perencanaan bisnis yang etis, inovatif, dan responsif 
terhadap perkembangan ekonomi digital. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji 
model yang diusulkan melalui penelitian empiris pada berbagai sektor usaha sehingga 
efektivitas dan tingkat implementasinya dapat divalidasi dalam konteks yang lebih luas.                        
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